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ANALISIS PENGENDALIAN PERSEDIAAN BAHAN BAKU TEPUNG
TERIGU DENGAN METODE ECONOMIC ORDER QUANTITY (EOQ) PADA
PERUSAHAAN MIE TENAGA MUDA PEKANBARU

Oleh:
Racka Apriliandra

ABSRAK

Penelitian’ ini bertujuan untuk mengetahui apakah pengendalian persediaan bahan
baku tepung terigu dengan metode Economic Order Quantity (EOQ) lebih optimal
dibandingkan metode konvensional yang diterapkan oleh Perusahaan Mie Tenaga
Muda. Disini peneliti menghitung dan membandingkan jumlah pemesanan bahan
baku tepung terigu, jumlah frekuensi pemesanan bahan baku tepung terigu, jumlah
persediaan pengaman, titik pemesanan kembali, dan total biaya persediaan. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah® studi lapangan dan studi pustaka.
Berdasarkan hasil penelitian, dapat diketahui frekuensi pemesanan yang dilakukan
Perusahaan Mie Tenaga Muda adalah 48 kali dengan rata-rata pemesanan 600 zak
setiap kali. Sedangkan menurut metode EOQ, frekuensi pemesanan yang seharusnya
dilakukan adalah sebanyak 5 kali dengan kuantitas per pesan:5.29 zak. Perusahaan
Mie Tenaga muda belum menentukany-berapa “persediaan_pengaman bahan baku
tepung terigu yang ada di gudang, sedangkan persediaan pengaman menurut metode
EOQ adalah sebanyak 160 zak. Titik pemesanan kembali menurut kebijakan
perusahaan adalah ketika bahan baku tepung terigu digudang tinggal 100 zak,
sedangkan menurut metode EOQ, perusahaan harus melakukan pemesanan kembali
ketika bahan baku digudang tinggal 230 zak. Total biaya persediaan pada tahun 2018
menurut metode EOQ lebih'keeil dibanding kebijakan Perusahaan Mie Tenaga Muda.
Total biaya persediaan menurut metode EOQ sebesar Rp 602.339, sedangkan
menurut kebijakan perusahan adalah sebesar Rp 2.914.409. Dari hasil penelitian yang
telah dilakukan dapat diketahui bahwa pengendalian persediaan bahan baku tepung
terigu lebih optimal dibanding metode konvensional yang diterapkan perusahan.

Kata Kunci: EOQ (Economic Order Quantity), Persediaan Pengaman, Titik
Pemesanan Kembali, Total Biaya Persediaan
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ANALYSIS INVENTORY CONTROL OF RAW MATERIAL WHEAT
FLOUR USING THE ECONOMIC ORDER QUANTITY (EOQ) METHOD AT
PERUSAHAAN MIE TENAGA MUDA PEKANBARU

By:
Racka Apriliandra

ABSTRACT

This study aims to determine whether the control'of raw material inventories of wheat
flour with the Economic Order Quantity (EOQ) method IS mere optimal than the
conventional methods applied by Perusahaan Mie TenagaMuda. Here the researcher
calculates and compares the amount of ordering raw materials for wheat flour, the
number of frequencies of ordering raw materials for flour, the number of safety
supplies, the ‘point of reorder, and the total cost of inventory. Data collection
techniques in this study are field studies and literature studiesBased on the results of
the study, it can be seen that the ordering frequency performed by Perusahaan Mie
Tenaga Muda. is 48 times with an average order of 600 zak each time. Whereas
according to the EOQ method; the order frequency that should be done is 5 times
with the quantity per message of 5.299 zak. Perusahaan Mie Tenaga Muda has not yet
determined how.much safety stock of raw materials for flour is in the warehouse,
while the safety stock according to the EOQ‘\method is 160 zak. Reorder point
according to company policy is when'the-raw material of flour is left in stock is 100
zak, whereas according to the EOQ method, the company must reorder when the raw
material is left in230 zak. The total inventory cost in 2018 according to the EOQ
method is smaller than the Perusahaan Mie Tenaga Muda policy. The total cost of
inventory according to the EOQ method is Rp 602.339, while according to the
company's policy is Rp 2,914,409. From the results of the research that has been done
it can be seen that the control of raw material inventories of wheat flour is more
optimal than the conventional methods applied by the company.

Keyword : EOQ (Economic Order Quantity), Safety Stock, reorder point, Total
Inventory Cost
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PENDAHULUAN

perusahaa

langganan nya barang-barang atau

o
o
' na
o
&
:
jasa-jasa t a pengusaha akan

ya ia dapatkan. Jadi

) menghasilkan suatu

perusahaan kecil sudah pasti mempunyai persediaan bahan baku. Persediaan yang ada
pada setiap perusahaan tentu berbeda-beda, baik dari segi jumlah ataupun dari segi
jenisnya. Hal ini disebabkan karena setiap perusahaan mempunyai skala produksi dan

hasil produksi yang berbeda. Untuk memperoleh bahan bahan baku biasanya



perusahan akan membelinya dan tentu saja hal ini akan menambah biaya-biaya yang
berhubungan dengan pengadaan bahan baku tersebut, seperti biaya angkut pembelian
dan biaya penggudangan. Menurut Carter (2009:308), biaya angkut pembelian dapat
dibebankan ke harga bahan baku yang tertulis-di faktur sebagai biaya bahan baku.
Akan tetapi, saat bahan baku dikeluarkan untuk produksi, bahan baku tersebut
dikenakan tarif beban angkut pembelian.

Bahan baku merupakan salah satu faktor penentu dalam kelancaran proses
produksi, sehingga perusahaan harus mempunyai persediaan bahan baku yang cukup
dalam menunjang kegiatan produksinya. Apabila pasokan bahan baku tersendat maka
kegiatan proses produksi juga akan terhambat. Terhambatnya proses produksi tentu
akan berpengaruh terhadap tingkat output yang dihasilkan. Oleh karena itu fungsi
pengendalian dan perencanaan persedian memiliki peranan penting dan harus dimiliki
oleh setiap perusahaan. Perusahaan harus bisa menentukan kebutuhan bahan baku nya
secara optimal agar tidak terjadi pemesanan bahan baku dengan jumlah yang terlalu
kecil atau terlalubesar.

Apabila persediaan bahan baku dilakukan dalam jumlah yang terlalu besar
akan menyebabkan masalah bagi ‘perusahaan. Masalah pertama yaitu biaya
penyimpanan yang ditanggung perusahaan akan lebih besar, selain itu perusahaan
juga harus menanggung resiko kerusakan dalam penyimpanan bahan baku tersebut.
Masalah yang kedua yaitu perusahaan harus mempersiapkan dana yang cukup besar
untuk pembelian bahan baku. Oleh karena itu, persediaan bahan baku dalam jumlah

yang terlalu besar akan meyebabkan alokasi modal untuk investasi pada bidang-



bidang yang lain akan berkurang. Dengan kata lain dapat disebutkan jumlah
persediaan bahan baku yang terlalu besar justru akan menjadi penghalang dari
kemajuan bidang-bidang yang lain dalam perusahaan tersebut.

Sebaliknya; jika persediaan bahan baku-dilakukan dalam jumlah yang terlalu
kecil akan menyebabkan terhambatnya proses produksi. Persediaan bahan baku
dalam jumlah yang terlalu. kecil /terkadang, tidak dapat memenuhi kebutuhan
perusahaan ‘untuk melaksanakan proses produksi. Apabila perusahaan tersebut
kehabisan bahan baku tentu proses produksi tidak dapat berjalan lancar dan akibatnya
kualitas dari produk akhir menjadi rendah. Selain itu persediaan bahan baku dalam
jumlah yang relatif kecil akan mengakibatkan frekuensi pembelian bahan baku yang
semakin besar,sehingga biaya pemesanan yang ditanggung perusahaan akan semakin
besar. Oleh karenanya dibutuhkan suatu cara atau metode bagi perusahaan untuk
mengatasi masalah pengendalian persediaan bahan baku tersebut.

Ada banyak metode yang dapat digunakan dalam pengendalian bahan baku.
Salah satu metode -yang cukup efisien dalam dalam mengelola pengendalian
persediaan bahan baku adalah metode Economic Order Quantity (EOQ). EOQ adalah
model yang digunakan di dalam.menentukan jumlah bahan atau barang yang akan
dipesan atau dibuat pada setiap kali pemesanan atau pembuatan serta jumlah biaya
pengadaan bahan atau barang tersebut (Pardede, 2007:469). Metode EOQ berusaha
mencapai tingkat persediaan yang seminimum mungkin, biaya rendah dan mutu yang
lebih baik. Perencanaan metode EOQ dalam suatu perusahaaan akan mampu

meminimalisasi terjadinya out of stock sehingga tidak mengganggu proses produksi



perusahaan dan mampu menghemat biaya persediaan yang dikeluarkan oleh
perusahaan karena adanya efisisensi persediaan bahan baku di dalam perusahaan
yang bersangkutan. Selain itu dengan adanya penerapan metode EOQ perusahaan
akan mampu mengurangi- biaya_penyimpanan, penghematan ruang, baik untuk
ruangan-gudang dan ruangan kerja, menyelesaikan masalah-masalah yang timbul dari
banyaknya persediaan yang.menumpuk “sehingga mengurangi resiko yang dapat
timbul karena persediaan yang ada digudang seperti kayu yang sangat rentan terhadap
api. Analisis- EOQ ini dapat digunakan dengan mudah dan praktis untuk
merencanakan berapa kali suatu bahan dibeli dan dalam kuantitas berapa kali
pembelian yang dilakukan perusahaan.

Perusahaan Mie Tenaga Muda merupakan usaha kecil.menengah yang telah
berdiri sejak tahun 1970. Perusahaan ini sudah memiliki Surat lIzin Usaha
Perdagangan (SIUP) dari Binas Perindustrian, dan Perdagangan Kota Pekanbaru
dengan Nomor 1069/K.04.01/DPMPTSP/V1/2017. Perusahaan Mie Tenaga Muda
mempunyai target produksi mie perhari yaitu sebanyak 2 ton dan menghabiskan 70
zak untuk produksi perharinya. Mayoritas pelanggannya adalah UMKM seperti
penjual bakso, mie ayam, cafe-cafe dan restoran-restoran yang ada di Pekanbaru.
Selain di Pekanbaru, Perusahaan ini juga menyuplai produksi mie basahnya ke
kabupaten siak dan kampar. Bahan baku utama yang digunakan dalam produksi mie
basah ini adalah tepung terigu.

Berdasarkan hasil pra survei di Perusahaan Mie Tenaga Muda, diketahui

selama ini perusahaan melakukan pengendalian persediaan bahan baku tepung terigu
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dengan metode konvensional saja atau berdasarkan pengalaman dan pengamatan
digudang. Ketika jumlah persediaan bahan baku tepung terigu digudang kurang dari

100 zak, maka pimpinan segera melakukan pemesanan terhadap pemasok melalui

telepon. Peme epun i ebanyak 4 kali dalam
sebula a i j relatif besar,
yakni m 'gﬂm&dls@wf aga muda membeli
S )
bahan ba ri& aﬁ nbaru, dan butuh
1 hari agar di
Tabel 1.1. Terigu Selama
No - Peme Pemakaian
; (Za (Zak)
1 Janua > |} 24 2.375
2 \ 2.190
3 N 2.412
4 Apri 2.403
5 M 2.397
6 Ju - 2.512
7 Juli 2.420
8 Agus 2.465
9 Septe o 8 2.287
10 Oktober 2.480
11 November 2 2.480
12 Desember 2.569
Total .000 28.990
Rata-rata 2.417 2.416

Sumber: Perusahaan Mie Tenaga Muda, 2019

Dari tabel 1.1. dapat diketahui bahwa dalam pengadaan bahan baku tepung
terigu, jumlah pemesanan yang dilakukan oleh Perusahaan Mie Tenaga Muda setiap

bulannya berbeda-beda. Selama tahun 2018, perusahaan melakukan pemesanan
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sebanyak 29.000 zak, dengan rata-rata per bulan sebanyak 2417 zak. Sedangkan
untuk pemakaiannya selama tahun 2018 sebanyak 28.990 zak dengan rata-rata per

pemakaian sebanyak 2416 zak.

Sumber:

Dal3

mengeluar
Biaya bong

yang telah

S5 ) o gleRy

S )

c
o
QD
=
[%2}
@D
o
@D
(92}
QD
=
Y
©
<
@
]
QD
=
QD
5
Y
©
o1
o
o
o
w
@D
=
QD
o

diatas dapat diketahui bahwa selama tahun 2018, Perusahaan Mie Tenaga Muda
mengeluarkan biaya sebanyak Rp 2.640.000. dengan biaya rata-rata sekali pesan

sebanyak Rp 55.000.
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Dari tabel-tabel yang dipaparkan diatas, dapat disimpulkan bahwa metode
EOQ bisa digunakan pada perusahaan Mie Tenaga Muda karena telah memenuhi

berbagai asumsi, seperti jumlah permintaan yang konstan tidak terlalu jauh berbeda,

dapat berj

perusahaan

karena itu,

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan |,
maka dapat dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut: ‘“Apakah
pengendalian persediaan bahan baku tepung terigu dengan menggunaan metode EOQ
lebih optimal dibandingkan metode konvensional yang diterapkan oleh Perusahaan

Mie Tenaga Muda”
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1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan permasalahan diatas maka tujuan dari penelitian ini

perusahaan yang
guna menciptakan

kondisi perusahaan

kenyataan yang terjadi di peru
c. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini bisa digunakan untuk bahan kajian dan menjadi referensi untuk

penelitian selanjutnya mengenai perhitungan persediaan bahan baku diwaktu

yang akan datang.
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1.4. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah pemahaman dalam penyusan penelitian ini, maka

penulis membagi kedalam 6 (enam) bab yang masing-masing merupakan suatu

kesatuan. Secara g ebagai berikut
BAB |
akang masalah,
ENENTI: dan sistematika
BAB Il
ang berhubungan
BAB Il
lokasi penelitian,
sumber data, teknik
BAB IV

Q%‘

Dalam bab an ( an-sejarah dan perkembangan perusahaan,
visi dan misi perusahaan, struktur organisasi perusahaan, dan

aktivitas perusahaan.
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BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dalam bab ini akan dibahas tentang berbagai hasil penelitian dan

variabel-variabel penelitian yang ada dan pengujian atas hipotesis

%8

dan sekaligus

-~
’
[
&
"
" |
/
?
/

_
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BAB 11

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

segala sesuatu
yang disimpa s ; e a uktuasi  kebutuhan.
enjadi tiga yaitu
Persediaan bahan

persediaan

baku dan : enga i bertujuan unt oM e ar kegiatan produksi,

Pengertian persediaan menurut™ Pardede (2007:458) adalah sejumlah bahan
atau barang yang tersedia untuk digunakan sewaktu-waktu di masa yang akan datang.
persedian terjadi apabila jumlah bahan atau barang yang diadakan (dibeli atau dibuat

sendiri) lebih besar daripada jumlah yang digunakan (dijual atau diolah sendiri).
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Pengertian persediaan menurut Rangkuti (2004:2) adalah bahan-bahan, bagian
yang disediakan, dan bahan-bahan dalam proses yang terdapat dalam perusahaan

untuk proses produksi, serta barang-barang jadi atau produk yang disediakan untuk

3. Untuk memisahkan operasi

4. Untuk perlindungan terhadap kehabisan persediaan
5. Untuk mengambil keuntungan dari siklus pesanan.
6. Untukmelindungi dari peningkatan harga

7. Untuk memungkinkan operasi
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8. Untuk mengambil keuntungan dari diskon kuantitas
Fungsi-fungsi persediaan menurut Heizer dan Render (2015:553) adalah

sebagai berikut:

pembelian dalam

Persediaan lot size ini perlu mempertimbangkan penghematan atau potongan
pembelian, biaya pengangkutan per unit menjadi lebih murah dan sebagainya.
Hal ini disebabkan perusahaan melakukan pembelian dalam kuantitas yang
lebih besar dibandingkan biaya-biaya yang timbul karena besarnya persediaan

(biaya sewa gudang, investasi, risiko, dan sebagainya).
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3. Fungsi Antisipasi
Apabila perusahaan menghadapi fluktuasi permintaan yang dapat diperkirakan

dan diramalkan berdasarkan pengalaman atau data-data masa lalu, yaitu

dapat dibedakan

Yaitu produk yang telah selesal dan tinggal menunggu pengiriman.
Menurut Rangkuti (2004:14) persediaan dapat dibedakan menjadi beberapa

jenis yaitu:
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1. Persediaan bahan mentah (raw material) yaitu persediaan barang-barang

berwujud, seperti besi, kayu, serta komponen-komponen lain yang digunakan

dalam proses produksi.

yaitu persediaan

i, tetapi bukan

U persediaan barang-

am proses produksi

2.1.4. Biaya-biaya Persediaan

Menurut Stevenson dan Chuong (2014:187-188) terdapat tiga biaya dasar

yang berhubungan dengan persediaan, yaitu:

1. Biaya penyimpanan (holding/carrying costs)
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Yaitu biaya untuk menyimpan sebuah barang dalam persediaan untuk jangka
waktu tertentu, biasanya satu tahun. Biaya ini meliputi bunga, asuransi, pajak

(diberapa negara), depresiasi, keusangan, kemunduran, kebusukan, pencurian,

fakur, biaya

tu dan kuantitas,

asokan persediaan.

akukan penjualan,

dikeluarkan supaya bahan-bahan yang bersangkutan tersedia untuk digunakan.
2. Biaya pemesanan (ordering cost) adalah biaya yang dikeluarkan agar bahan-
bahan yang dibutuhkan siap untuk dibeli atau dibuat. Termasuk di antara
biaya-biaya ini adalah biaya-biaya pemeliharaan sarana pemesanan (kantor

atau ruangan, pegawai, dan peralatan), persiapan dan pengajuan permintaan
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bahan, pengiriman surat pesanan, biaya telepon kepada pemasok, pemantauan

pesanan, pemerikasaan bahan yang sudah diterima, dan pembuatan catatan

atau laporan tentang persediaan.

penyerahan yang dijanjikan.

. Biaya kegagalan pendayagunaan sumber daya (human resources deployment

failure) timbul dalam bentuk peluang yang hilang karena perusahaan tidak
dapat mendayagunakan sumberdaya-sumberdaya secara penuh karena

kekurangan bahan-bahan.
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2.2. Pengendalian Persediaan
2.2.1. Pengertian Pengendalian Persediaan

Pengendalian persediaan merupakan fungsi manajerial yang sangat penting,

menguntu

mencukupi

(Handokao, 2

2.2.2. Tujuan Pengendalian Persediaan
Haming dan Nurnajamudin (2012:5-6) mengatakan bahwa tujuan dari

pengendalian persediaan adalah:
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1. Untuk memelihara independensi operasi. Apabila persediaan material yang
diperlukan ditahan pada pusat kegiatan pengerjaan, dan jika pengerjaan yang

dilaksanakan oleh pusat kegiatan produksi tersebut tidak membutuhkan

persediaan, juga akan berkurang.
4. Untuk menyediakan suatu perlindungan terhadap variasi dalam waktu
penyerahan bahan baku. Penyerahan bahan baku oleh pemasok kepada

perusahaan memiliki kemungkinan untuk tertunda karena berbagai penyebab.
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Penyebabnya bisa berupa pemogokan pada perusahaan pemasok, pada
perusahaan pengangkutan, atau oleh buruh pelabuhan.

5. Untuk menunjang fleksibilitas penjadwalan produksi. Sehubungan dengan

y_perusahaan perlu pula

SNyt %,
g ran yang juga

3rmintaan pasar

2.2.3.

berikut:
1. Mempelajari keadaan yang berlaku yang berkaitan dengan persediaan dan
kemudian merumuskan sifat-sifat atau ciri-ciri keadaan tersebut.
2. Merumuskan andaian-andaian (assumptions) yang dibutuhkan.

3. Membuat rumus atau persamaan biaya persediaan.
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4. Menggunakan rumus atau persamaan tersebut untuk menentukan titik atau
waktu pemesanan serta jumlah pesanan.

Melalui model persediaan, penyederhanaan masalah persediaan nantinya akan

barang yan eli da jer '#_ digunakan atau diolah menjadi

produk jadi

Ment aV ' entah) adalah bahan

utama dari s au._ba sedangka ' enolong merupakan
o ek i

bahan baku yan apa ohnya kulit binatang

mentah yang belum dipakai atau digunakan oleh perusahaan yang tersimpan dalam
gudang yang diperoleh dari sumber daya alam atau dari supplier yang kemudian di

proses menjadi barang setengah jadi dan barang jadi.
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2.3.2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persediaan Bahan Baku

Menurut  Ahyari  (2002:163-164), faktor-faktor yang mempengaruhi

persediaan bahan baku yaitu:

oses produksi dari
penentu terhadap

m perusahaan yang

3.
alam perusahaan, maka
kan diri dari adanya biaya-
perusahaan yang bersangkutan
4. Kebijakan pembelanjaan

Didalam perusahaan, maka kebijaksanaan pembelanjaan dalam perusahaan
yang bersangkutan akan dapat mempengaruhi seluruh kebijaksanaan
pembelian dalam perusahaan yang bersangkutan.

5. Pemakaian bahan
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Pemakaian bahan baku (penyerapan bahan baku) dari perusahaan yang
bersangkutan dalam periode-periode yang telah lalu untuk keperluan proses

produksi akan dapat dipergunakan sebagai salah satu dasar pertimbangan di

iy disay yejepe il udwnyo(]

besi.

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

9. Pembelian kembali
Di dalam pelaksanaan perusahaan, maka bahan baku yang diperlukan untuk
proses produksi di dalam perusahaan yang bersangkutan tersebut tidak akan

cukup apabila dilaksanakan dengan sekali pembelian saja.
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2.4.  Economic Order Quantity (EOQ)
Metode persediaan bahan baku yang terkenal dalam manajemen persediaan

menurut Handoko (2000:339) adalah model Economical Order Quantity (EOQ).

adalah ting
Eco A antity  (EOQ)  ment Jarmo  (2002:101)
merupakan volume ah pembelian ! g € mis untuk dilaksanakan

setiap kali belia a dapat diperhitungkan

1. Hanya satu produk yang terliba

2. Kebutuhan permintaan tahunan diketahui

3. Permintaan tersebar secara merata sepanjang tahun sehingga tingkat
permintaan cukup konstan

4. Waktu tunggu tidak bervariasi
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5. Setiap pesanan diterima dalam sekali pengiriman tunggal

6. Tidak terdapat diskon kuantitas

Metode EOQ menurut Assauri (2016:230-231) relatif mudah digunakan, akan

digunakan tetapi didasarkan pada beberapa asumsi:
1. Jumlah permintaan diketahu, cukup konstan, dan independen
2. Waktu tunggu yakni waktu antara pemesanan dan penerimaan pesanan telah

diketahu dan bersifat konstan
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3. Persediaan segera diterima dan selesai seluruhnya. Dengan kata lain,
persediaan yang dipesan tiba dalam satu kelompok pada suatu waktu.

4. Tidak tersedia diskon

6. Kehabisa : d hnya  dihindari  jika

imbangkan dalam
penentuan jumia

1. Biaye
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kesempatan (opprtu .na ‘ Va g hilang untuk memproses
pesanan, menjalankan adm sanan.tersebut. Biaya pesan dalam satu periode,

merupakan perkalian antara biaya pesan per pesan yang dinyatakan dengan notasi S

dengan frekuensi pesanan dalam periode dinyatakan dengan g, maka biaya

pemesanan dalam bentuk rumus sebagai berikut:

Dg

Biaya pemesanan =
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Keterangan:
Q = Jumlah barang setiap pemesanan

D = Permintaan tahunan barang persediaan

Biaya peny

Keterangan

TC=2
Q

Keterangan:
TC = Total biaya persediaan

Q = Jumlah barang setiap pemesanan

27
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D = Permintaan tahunan barang persediaan (unit)
S = Biaya pemesanan untuk setiap pesanan
H = Biaya penyimpanan per unit per tahun

DI disay yepepe fur udwnyo(

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

melindungi atau menjaga kemung adinya kekurangan bahan (stock out)

(Rangkuti, 2004:10)

SS=2ZxSD
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Keterangan:
SS = Safety Stock

Z = Standar normal deviasi

2.6.

slamet (2007:71)
sebagai wa pahan baku dan suku
cadangnya 2san tersebut tepat
pada wakt safety stock sama

dengan nol.

adalah :

Kebiasaan para levaransir
menyerahkan bahan baku yang akan dipesan apakah tepat waktu atau
terlambat. Bila sering terlambat berarti perlu safety stock yang besar,
sebaliknya bila biasanya tepat waktu maka tidak perlu safety stock yang besar.

2) Stock out cost, yaitu biaya-biaya yang terpaksa dikeluarkan karena

keterlambatan datangnya bahan baku dan suku cadangnya.
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3) Extra carrying cost, yaitu biaya-biaya yang terpaksa dikeluarkan karena bahan
baku dan suku cadangnya datang terlalu awal. Hal ini berkaitan dengan biaya

penyimpanan (carrying cost) dengan biaya ekstra kekurangan persediaan

pesanan,

dan lain-lain.

sudah ditetapkan
dalam EO ; kelancaran kegiatan pr aka diperlukan waktu
pemesanan hitung besarnya reorder

point menurt

2.7.  Penelitian Terdahulu
Penelitian-penelitian terdahulu digunakan sebagai bahan perbandingan dan
referensi dalam penelitian ini. Adapun penelitian terdahulu yang relevan dengan

penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu
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No | Nama Peneliti Judul Peneliti Variabel Hasil
Penelitian Penelitian
1 | Eldwidho Analisis EOQ, safety Dapat
Hanarista Fajrin disimpulkan

(2015)

Pengendalian

Firmanto
(2016)

dibandingkan
dengan metode
konvensional
yang diterapkan
perusahaan

Dapat
disimpulkan
bahwa
perhitungan
menggunakan
metode EOQ
lebih efisien
dibandingkan
yang diterapkan
perusahaan

Analisis
Pengendalian
Persediaan Bahan
Baku Tepung
Terigu
Menggunakan
Metode EOQ pada

EOQ, safety
stock, reorder
point, total baya
persediaan

Dapat
disimpulkan
bahwa
pembelian
bahan baku
tepung  terigu
menurut metode
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Mie Musbar
Pekanbaru

Total Inventory
Cost

EOQ per
triwulan  lebih
besar dari pada
kebijakan  Mie
Musbar. Namun
total biaya
persediaan yang
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2.9. Hipotesis

Berdasarkan pokok permasalahan yang telah dirumuskan dan beberapa kajian

teoritis yang telah dikemukakan, maka dibuat hipotesis sebagai berikut :”Diduga
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3.1. Lokasi Pen

persediaan
fungsi manajeria

penyimpanan yang
berlebihan (Baroto,
2006:52)

BAB 111

METODE PENELITIAN

34

Skala

Rasio

Rasio
Zx SD
e Rasio
2. Safety stock
3. Pemakaian rata-rata
ROP = SS + (LT x
AU)
Total Biaya 1. Biaya pemesanan Rasio
Persediaan 2. Biaya penyimpanan

TIC=(%S)+(%H)
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3.3.  Jenis dan Sumber Data

Adapun jenis data yang berkaitan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:

u, hasil laporan

literatur

3.4.

maka penulis

melalui tatap muka dan tanya jawab langsung antara peneliti dan narasumber.
2) Observasi yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara

mengamati secara langsung objek yang akan diteliti.
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2. Studi Pustaka
Studi Pustaka adalah kegiatan mempelajari, mendalami, dan mengutip teori-

teori atau konsep-konsep dari sejumlah literatur baik buku, jurnal, majalah, koran

pemesanan bahan
baku tepung te ) optir . » pemesanan bahan

ama dengan biaya

dengan kegiatan

ini tergantung dari

pemesanan tepung terigu per pesanan

permintaan tahunan tepung terigu x biaya pesan tiap kali pesan
Jumlah tepung terigu tiap kali pesan
D
=) x
(2)xs
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- Biaya penyimpanan per tahun
Merupakan biaya yang dikeluarkan sehubungan dengan penyimpanan bahan

baku tepung terigu yang dibeli. Besarnya biaya penyimpanan tergantung pada

<ali pemesanan.

ah akL ng.terigu yang.di L
SNttty

%“

=
D

- Jum ar b u al d S D pemesanan sama

2DS = Q2H
=

= [ms
Q*= %

Keterangan:
Q =Jumlah tepung terigu setiap pemesanan

Q*= Jumlah optimlal tepung terigu per pemesanan
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D = Permintaan tepung terigu per tahun
S = Biaya pemesanan tepung terigu tiap kali pesan

H = Biaya penyimpanan tepung terigu per zak

Keterangan

F =

dipesan/belum sampai dan siap't

SS=ZxSD
Keterangan:
S = Safety Stock

Z = Nilai dikalikan dengan penyimpan 5% (dilihat dari tabel Z kurva normal)
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SD = Standar Deviasi

SD — Z(x_y)z
\l n

Keterangan:
SD
X
y
n
4.
diperlukan sejak

dilakukan pemesanan s - datangn )aku yang dipesan. Data yang
digunakan untuk pel e galaman perusahaan.
5.

tu dan saat-saat tertentu
suatu perusahaan haru an baku kembali atau ulang,

sehingga datangnya pesanan tersebt 2ngan habisnya bahan baku yang dibeli.
ROP =SS + (LT x AU)

Keterangan:

ROP = Reorder Point

LT = Leadtime
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SS = Safety stock

AU = Pemakian rata-rata dalam satu waktu tertentu (zak/hari)

6. Total bia )ahan baku (Tota 0St)

\‘“‘““\ .0@ imal bagi ialah
NW i - ‘ tepung terigu.

. H ialah biaya

merupakan biaya
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BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

ah seperti mie kuning
enaga Muda adalah

produsen m ah denga S @nbaru, dengan produksi

Pada tahun 1995 Perusahaan Mie Tenaga Muda pindah ke JI. Melur No. 72,
Harjosari, Sukajadi, Kota Pekanbaru dan sampai sekarang masih bertahan di lokasi

tersebut. Sejak saat itu perusahaan itu mulai mengembangkan usahanya dan
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memperbaiki proses produksinya dengan menggunakan mesin pembuat mie serta
telah menggunakan listrik.

Pada tahun 2015 sampai sekarang, Perusahaan Mie Tenaga Muda dipimpin

dari manajemen

A dengan mesin
saha ini semakin

akin luas yang

Surat  1zin - Usaha

Kota Pekanbaru

tempat usaha da inas Keseha 4 T/11/2014/157 serta

Sertifikasi Ha lama | kat 1 Riau Nomor

4.2.  Visi dan Misi Pe

0 we

Dalam sebuah perusahaa I merupakan hal yang penting dalam

menjalankan seluruh kegiatan perusahaan . Visi dan misi merupakan landasan dasar
bagi perusahaan dalam melakukan sesuatu. Visi dan misi setiap perusahaan tentu
berbeda-beda sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai oleh perusahaan tersebut. Visi

dapat dikatakan sebagai suatu impian atau cita-cita yang ingin dicapai oleh suatu
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perusahan. Sedangkan misi merupakan tindakan atau cara bagi suatu perusahaan
untuk mencapai impian tadi.

Perusahaan Mie Tenaga Muda memiliki visi dan misi dalam menjalankan

usahanya. Adap i aan di perusahaan mie yang
\ N
maju da ‘ ““}“ ..a an ini agar visi

tersebut dapa da A-unt perusahaan dan

posisi dari struktur vewenangnya masing-masing.

- Apas?,

Adapun struktur organisai Per aga Muda adalah sebagai berikut:
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Gambar 4.1. Struktur Organisasi Perusahaan Mie Tenaga Muda

Pimpinan

Bertugas untuk mencari pelanggan dan mengantar mie yang telah diproduksi

agar sampai kepada para pelanggan yang telah memesan.
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4. Bagian Administrasi
Bertugas untuk mencatat pengeluaran untuk membeli bahan baku, berapa

bahan baku yang terpakai, serta mencatat berapa pemasukan dalam sehari.

4.4.

engolah bahan
baku deng produk. Adapun

tahapan-ta

Setelah semua bahan tersedia, lalu bahan-bahan tersebut dicampur ke dalam
mesin pengaduk selama 25-40 menit. Tahap pencampuran bertujuan untuk

mendapatkan adonan yang merata dan berbentuk pasta yang homogen.
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3. Pembentukan Lembaran
Setelah adonan tadi terbentuk, lalu dimasukan kedalam mesin pengepresan

untuk menghasilkan lembaran-lembaran mie. Adonan tersebut dipress ke

tersebut telah tipis,

merubah lembaran-

adalah untuk membuat mie menjadi lebih tahan lama, dan warna mie menjadi
lebih terang.

6. Penirisan

Setelah melalui proses perebusan, mie selanjutnya ditiriskan dengan

menggunakan minyak goreng. Tujuan dari penirisan itu adalah agar minyak
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yang terserap memadat dan menempel pada mie dan juga membuat tekstur

mie menjadi kuat.

. Pendinginan
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1.  Analisis Pe ‘ n.Persediaan Bahe enurut Kebijakan
LIS M 'o,.
o

Januari

Februari

Maret

April

Mei

Juni

Juli .

Agustus 4 2.500

September 4 2.300

Oktober 4 2.450

November 4 2.500

Desember 4 2.550

Total 48 29.000

Rata-rata 4 2.417

Sumber: Perusahaan Mie Tenaga Muda, 2019
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Berdasarkan tabel 5.1 diatas dapat diketahui, bahwa jumlah frekuensi
pemesanan bahan baku tepung terigu yang dilakukan Perusahaan Mie Tenaga Muda

pada tahun 2018 adalah sebanyak 48 kali. Sedangkan total pemesanannya adalah

Januari
Februari

Mei

Juni

Juli

Agustus

September

Oktober

November

Desember

Rata-rata 2416

Sumber: Perusahaan Mie Tenaga Muda, 2019

Berdasarkan tabel 5.2 dapat diketahui total pemakaian tepung terigu
Perusahaan Mie Tenaga Muda pada tahun 2018 adalah sebesar 28.990 zak. Dan rata-

rata pemakaian tepung terigu tiap bulannya adalah 2416 zak.
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5.1.2. Biaya-biaya Persediaan Bahan Baku Tepung Terigu
Dalam pengadaan persediaan bahan Baku, perusahaan harus mengeluarkan

biaya-biaya yang terkait dengan masalah pemesanan dan penyimpanan bahan baku.

' n_de ‘ eh perusahaan, jika tidak
‘““ .b ng dikeluarkan

oroduksi. Biaya

derlu dipersiapkan
manajemen : 1 .. ;_' emesa -‘ | a 2016:229). Biaya
pemesanan = § 3 n, dan biaya lainnya.
Adapun bi dikeluarkan oleh

Perusahaan a tabel berikut :

Bongkar Muat Gudang

Telepon

Total Biaya

Sumber: Perusahaan Mie Tenaga Muda, 2

Dari tabel 5.3. diatas dapat diketahui bahwa jenis biaya pemesanan yang
dikeluarkan oleh Perusahaan Mie Tenaga Muda meliputi bongkar muat gudang dan
biaya telepon. Biaya bongkar muat gudang untuk sekali pesan adalah Rp 50.000 dan

untuk biaya telepon adalah Rp 5.000. Sehingga biaya yang dikeluarkan Perusahaan
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Mie Tenaga Muda untuk memesan bahan baku tepung terigu dalam sekali pesan
adalah Rp 55.000.

Adapun total biaya pemesanan yang dikeluarkan Perusahaan Mie Tenaga

Muda selama se 18 da| ili 5.4 berikut :
Tabel i ahun 2018
B WNSI LA Total Biaya
@ﬁa' e ﬁ)ﬁ’ Pemesanan
A Kal (Rp)
Januari 0 220.000
Februari 15158 220.000
Maret . 220.000
April 220.000
Mei - 220.000
Juni _ 87 BN RE 5= 220.000
Juli 00 3 220.000
Agustus 000 51 RS = 220.000
September e A1) 220.000
Oktober | 220.000
November 5 | 4 220.000
Desember | 4 220.000
T 2.640.000

Sumber: Analis O

Berdasar at aya pemesanan yang

o L]

dikeluarkan oleh Pe a emesan bahan baku tepung
terigu setiap bulannya vyali r , sehingga total biaya pemesanan

selama setahun pada tahun 2018 adalah sebesar Rp 2.640.000.
5.1.2.2. Biaya Penyimpanan (Holding Cost)
Biaya penyimpanan (holding cost) adala biaya yang terkait dengan

menyimpan atau “membawa” persediaan selama waktu tertentu. Oleh karena itu,
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biaya penyimpanan juga mencakup biaya barang usang dan biaya terkait dengan
penyimpanan seperti asuransi, karyawan tambahan serta pembayaran bunga (Heizer
dan Render, 2015:559). Dalam penyimpanan persediaan bahan baku tepung terigu,
Perusahaan Mie_Tenaga Muda.tidak melakukan pemeliharaan atau mengeluarkan
biaya tertentu, karena bahan baku tepung terigu tersebut tidak perlu diberikan
perawatan khusus karena sifatnyalyang awet;dan cukup tahan lama. Adapun biaya
penyimpanan yang dapat peneliti ambil pada Perusahaan Mie Tenaga Muda adalah
biaya sewa gudang. Walaupun status gudang merupakan milik pribadi Perusahaan
Mie Tenaga Muda, akan tetapi apabila gudang ini disewakan tentu bisa mengurangi
biaya yang ditanggung oleh Perusahaan Mie Tenaga Muda. Hal ini disebut biaya
peluang (opportunity cost), yaitu sejumlah biaya yang berpotensial untuk hilang atau
biaya yang di korbankan untuk melepas sesuatu demi mendapat sesuatu lainnya.
Untuk menghitung /Merapa biaya peluang (opportunity cost) dari gudang
tersebut maka perlu diketahui berapa ukuran dari gudang tersebut dan berapa biaya
sewa gedung selama setahun. Dari hasil pengamatan. di Perusahaan Mie Tenaga
Muda, diketahui ukuran, gudang adalah 3,92 m x'4,20 m = 16,464 m? . Sedangkan
biaya sewa per tahun dari gedung tersebut.adalah Rp 200.000 per m2. Harga biaya
sewa tersebut berdasarkan asumsi dengan mempertimbangkan akses, lingkungan, dan
juga hasil survei dari beberapa ruko yang berada disekitar lokasi Perusahaan Mie

Tenaga Muda.
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Tabel 5.5. Biaya Penyimpanan Bahan Baku Tepung Terigu Tahun 2018

Biaya Sewa Ukuran Gudang Biaya Sewa Gudang
Gudang per m? (m?) per Tahun
(Rp) (Rp)
200.000 3.292.800

Sumber : Analisis.B
pportunity cost)

dari sewa @ i ahaa a pada tahun 2018

Mie Tenagz aka selanju : litun A penyimpanan per zak

dari bahan h 3 yimpanan bahan baku

5.6 berikut :
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Tabel 5.6. Biaya Penyimpanan Bahan Baku Tepung Terigu per Zak pada
Perusahaan Mie Tenaga Muda Tahun 2018

Total Biaya Total Kebutuhan Biaya Simpan per Zak
Penyimpanan (Rp) | Bahan Baku (Zak) (Rp)
3.292.800

yimpanan per
uda pada tahun

2018 adalah s A 3 diperole sil pembagian total

nantinya akan dib N tota s menurut metode EOQ.

yang diterapkan Perusahaan M

ediaan enurut metode konvensional
|\ |
da pada tahun 2018 adalah sebagai
berikut berikut :

TIC = (frekuensi pemesanan x S) + (rata-rata persediaan x H)

= (48 x 55.000) + (2416 x 113,58)

=2.640.000 + 274.409,28
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= Rp 2.914.409,28
(dibulatkan menjadi Rp 2.914.409)

Berdasarkan perhitungan diatas dapat diketahui bahwa total biaya persediaan

yang melef aan yang 3 en g mintaan dan/atau
waktu tung 4:205). Dari hasil
etahui perusahaan
tidak menyediak sedic jama gia duksinya. Menurut
yediakan persediaan

pengaman karena jaan b : yang ada digudang

sudah cukup untt : elama ini, Perusahaan Mie

untuk produksi mie.

5.1.5. Titik Pemesanan Kembali (Reorder Point)

Titik pemesanan kembali (reorder point) adalah suatu tingkat tertentu dalam

persediaan, di mana pemesanan harus segera dilaksanakan (Rangkuti, 2004:59). Dari
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hasil wawancara dengan pimpinan Perusahaan Mie Tenaga Muda, diketahui bahwa
pada tahun 2018 perusahaan melakukan pemesanan kembali (reorder point) ketika

persediaan bahan baku tepung terigu digudang tinggal 100 zak.

dengan met
membutuh

Perusahaan

Pemakaian Tepung

Biaya Pemesanan per

Biaya Penyimpanan per

Terigu Pesan Zak
(D) (S) (H)
28.990 zak Rp 55.000 Rp 113,58

Sumber: Analisis Data Sekunder
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Dari tabel 5.7 diatas dapat diketahui bahwa pada tahun 2018 jumlah

pemakaian bahan baku tepung terigu Perusahaan Mie Tenaga Muda adalah sebesar

28.990 zak. Biaya pemesanan yang dikeluarkan setiap melakukan pemesanan adalah

_ 28990
5.298,7

= 5,47 kali

(dibulatkan menjadi 5 kali)
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Dari perhitungan diatas dapat diketahui bahwa Jumlah pemesanan tepung
terigu menurut metode EOQ untuk setiap kali pesan adalah 5.299 zak dengan

frekuensi pemesanan sebanyak 5 kali. Hasil perhitungan kuantitas pemesanan dari

oleh perusahaan adalah 95%, berarti kemungkinan kehabisan persediaan hanya 5%,
maka dengan batas toleransi 5% (0,05) dan service level 95% (0,95) tersebut maka
nilai Z (standar normal deviasi) yang digunakan menurut tabel kurva normal Z

(standar normal deviasi) adalah 1,65.
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Untuk menghitung safety stock perlu diketahui berapa standar deviasi pada
tahun 2018. Adapun standar deviasi pada pada tahun 2018 adalah:

Tabel 5.8. Standar Deviasi Tahun 2018

Bulan X (x-y)?

Januari 3 . 1.681

51.076

16

169

361

9.216

16

2.401

16.641

4.096

4.096

23.409

113.178

Py ‘1?

=)
=
&
53
0.
g
g
'
&
o

Dengan nilai standar deviasi tersebut maka besarnya safety stock pada tahun

2018 adalah :
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SS =1,65x Standar Deviasi
=1,65x97,12

= 160,25 zak

safety stoc erbila an- bersamaan dengan

persediaan ba oung te : dé i Perusahaan Mie

Pada Perusahaan Mie Tenaga Muda, lead time yang terjadi saat melakukan
pemesanan tepung terigu adalah 1 hari. Sedangkan untuk jumlah pemakaian rata-rata
(average usage) tepung terigu yang dilakukan oleh Perusahaan Mie Tenaga Muda

adalah sebanyak 70 zak per hari.
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Berdasarkan perhitungan menurut EOQ, maka reorder point pada Perusahaan
Mie Tenaga Muda adalah sebagai berikut:.

ROP = safety stock + (lead time x average usage)

maka perlu terlebi QQ otal biay berdasarkan
perhitungan perusahaan de ‘ litungan EOQ. Perbandingan tersebut nantinya
akan membantu perusahaan untuk menentukan kebijakan pengendalian persediaan,
apakah akan tetap dengan kebijakan yang sekarang atau mulai memperbaiki
kebijakannya dan beralih ke metode EOQ.

Adapun rumus untuk menghitung total biaya persediaan menurut EOQ adalah

sebagai berikut:
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mic  =(g)xs+(3) xH

= (222) x55.000 + (3221 ) x 113,58
5.298,7 2

X
‘

y
%

metode konvensional dan metode EOQ tersebut dapat di lihat pada tabel 5.9 berikut :
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Tabel 5.9. Perbandingan Pengendalian Persediaan Menurut Metode

Konvensional dengan Metode EOQ

No Keterangan Metode Metode
Konvensional EOQ

1 | Kuantitas.Pemesanan.per Pesan 600 5.299

(Zak)

2 | Frekuensi Pemesanan (Kali) 48 5

3 | Safety Stock (Zak) - 160

4 | Reorder point (Zak) 100 230

5 | Total Biaya Persediaan (Rp) 2914.409 602.339

Sumber : Analisis Data Sekunder

Dari tabel 5.9 diatas dapat diketahui bahwa kuantitas pemesanan bahan baku
tepung terigu menurut metode EOQ lebih besar dibanding kebijakan perusahaan.
Menurut Metode EOQ Perusahaan Mie Tenaga Muda pada tahun 2018 harus
melakukan pemesanan sebanyak 5 kali dengan kuantitas per pemesanan 5.299 zak.
Sedangkan menurut kebijakan Perusahaan Mie Tenaga Muda, pemesanan bahan baku
tepung terigu dilakukan sebanyak 48 kali dengan kuantitas per pemesanan sebanyak
600 zak. Sedangkan Total biaya persediaan menurut perhitungan EOQ, biaya yang
dikeluarkan adalah Rp 602.339 dan lebih kecil dibanding total biaya persediaan
menurut kebijakan Perusahaan Mie Tenaga Muda yaitu sebesar Rp 2.914.409.

Perusahaan Mie Tenaga Muda belum menentukan berapa safety stock yang
harus ada di gudang, sedangkan menurut metode EOQ safety stock yang harus ada di
gudang adalah 160 zak. Reorder point menurut Perusahaan Mie Tenaga Muda adalah
ketika persediaan bahan baku di gudang tinggal 100 zak, sedangkan menurut metode
EOQ, reorder point dilakukan ketika persediaan bahan baku di gudang tinggal 230

zak.
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5.4. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat dikatakan bahwa dalam

Perusahaan Mie Tenaga Muda belum optimal dalam pengendalian persediaan bahan

setiap bulanny ' ebut "‘ rer .: ) pe ang berbeda pada

bulan-bulan tertent : atke yang dilakukan itu

.-Q : ng berbeda-beda tiap bulannya.

Berdasarkan wawancara de . | Perusahaan Mie Tenaga Muda, biasanya

permintaan meningkat ketika mendekati hari raya dan menjelang akhir tahun. Oleh

karenanya pemakaian pada bulan-bulan tersebut relatif lebih besar dari bulan-bulan
yang lainnya.

Pada tabel 5.4 dapat dilihat bahwa biaya pemesanan yang dikeluarkan oleh

Perusahaan Mie Tenaga Muda tiap bulan adalah sebesar Rp 220.000. Sehingga total
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biaya pemesanan yang dikeluarkan selama satu tahun pada tahun 2018 adalah sebesar
Rp 2.640.000.

Pada tabel 5.5 dapat dilihat bahwa Biaya penyimpanan Perusahaan Mie
Tenaga Muda pada tahun 2018 adalah sebesar Rp 3.292:800. Biaya penyimpanan
tersebut-adalah biaya peluang (opportunity cost) dari gudang yang dimiliki, apabila
gudang tersebut disewakan kepada orang lain.

Dalam pengendalian persediaan bahan baku, ada banyak metode yang bisa
digunakan untuk membantu perusahaan untuk mengendalikan, salah satunya adalah
metode Economic Order Quantity (EOQ). Disini peneliti mencoba membandingkan
pengendalian persediaan menurut metode konvensional yang diterapkan Perusahaan
Mie Tenaga Muda dengan metode EOQ.

Dari tabel 5.9 dapat dilihat bahwa kuantitas pemesanan sekali pesan menurut
metode EOQ jauh lebih besar dibanding metode konvensional. Menurut metode
EOQ, jumlah pemesanan yang optimal yang seharusnya dilakukan pada tahun 2018
adalah 5.299 zak. Meskipun jumlah pemesananya besar, akan tetapi Perusahaan Mie
Tenaga Muda memiliki® frekuensi pemesanan yang lebih sedikit dari metode
konvensional yaitu sebanyak 5. kali., Dari.total frekuensi yang sedikit tersebut,
Perusahaan Mie Tenaga Muda dapat membuat total biaya persediaannya menjadi
lebih kecil dibanding metode konvensional yaitu sebesar Rp 602.339.

Dari tabel tersebut juga dapat dilihat bahwa Perusahaan Mie Tenaga Muda
tidak menyediakan persediaan pengaman (safety stock) dalam aktivitas produksinya,

sedangkan menurut metode EOQ persediaan pengaman (safety stock) yang harus ada
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di gudang yaitu sebanyak 160 zak. Reorder point menurut metode konvensional
adalah ketika persediaan bahan baku tepung terigu di gudang tinggal 100 zak,
sedangkan menurut metode EOQ Perusahaan Mie Tenaga Muda harus memesan
kembali ketika persediaan bahan.baku tepung.terigu di gudang tinggal 230 zak.

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian Firmanto (2016), yang mana
pemesanan bahan baku tepung, terigu-menurut, metode EOQ lebih besar dari pada
kebijakan yang diterapkan perusahaan. Akan tetapi dengan metode EOQ, frekuensi
pemesanan menjadi lebih sedikit dan total biaya persediaan yang dikeluarkan menjadi
lebih kecil. Dan hasil penelitian ini juga membuktikan beberapa teori bahwa metode
EOQ dapat memperkecil biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan. Salah satunya teori
Rangkuti (2004:136) yang mengatakan Metode Economical Order Quantity (EOQ)
adalah tingkat pemesanan yang meminimasi biaya persediaan keseluruhan. Oleh
karena itu dapat disimpulkan_bahwa Metode EQQ sangat efektif bagi perusahaan

dalam mengendalikan persediaan bahan baku terutama untuk menghemat biaya.

5.5.  Penambahan Gudang

Metode EOQ dapat di terapkan di Perusahaan Mie Tenaga Muda bila jumlah
gudang penyimpanan ditambah satu ruang dengan ukuran yang lebih besar dari
gudang yang dimiliki saat ini atau menyewa ruko yang ada di sekitaran pabrik.
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, Perusahaan Mie Tenaga Muda tidak bisa
menambah ruangan baru karena sudah tidak ada ruangan yang , sehingga perusahaan

hanya bisa menyewa ruko yang ada disekitaran pabrik untuk dijadikan gudang baru.
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Adapun biaya-biaya yang muncul apabila Perusahaan Mie Tenaga Muda

menyewa gudang adalah sebagai berikut:

Table 5.10. Biaya Penyinpanan per Tahun di Gudang Baru

ang dikeluarkan
dang baru selama
setahun ada dan biaya listrik. .
Biaya sewa g peneliti peroleh

dari hasil sum ari ruko yang ada di sekitar pabrik, dan biaya listrik

baru.
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BAB VI

PENUTUP

aan bahan baku

atau berdasarkan

TRALY

ediaan bahan baku

inya total biaya

=2
@

=
o

. ".;“;ﬂa\?i!\

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan saran kepada
Perusahaan Mie Tenaga Muda yang dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam

kebijakan pengadaan bahan baku tepung terigu, yaitu:
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Perusahaan Mie Tenaga Muda dalam kebijakan pengendalian persediaan

bahan baku tepung terigu sebaiknya menggunakan suatu metode agar

pengendalian persediaannya bisa menjadi lebih baik lagi kedepannya.
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